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ABSTRAK 

 

Fluktuasi harga sawit terutama pada TBS (tandan buah segar) membuat petani 

goyah pada penekunan usaha perkebunansawit di Aceh. Kondisi ini tentu saja 

secara langsung mempengaruhi kinerja petani. Untuk itu pengembangan sektor 

perkebunan kelapa sawit perlu dibarengi dengan struktur harga yang baik untuk 

menstimulus kinerja pelaku usaha perkebunan, karena harga komoditas perkebunan 

menjadi penentu bagi petani untuk menggeluti usaha perkebunan kelapa sawit. 

Maka dari itu penulis melakukan terkait dengan fluktuasi mekanisme pasar harga 

sawit di Provinsi Aceh dan kemampuan petani bertahan dalam pengelolaan lahan 

menurut konsep mabi’. Rumusan masalah dalam penelitian ini: 1) Bagaimana 

disparitas harga sawit di tingkat petani dalam wilayah Provinsi Aceh; 2) Bagaimana 

pihak pelaku pasar menghadapi realitas harga sawit di pasar lokal dalam Provinsi 

Aceh dengan tingkat biaya operasional pengelolaan sawit di kalangan Petani. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus 

(case study) dan studi lapangan (field research). Dalam penelitian ini penulis 

melakukan studi langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang konkrit 

mengenai fluktuasi mekanisme pasar harga sawit di Provinsi Aceh dan kemampuan 

petani bertahan dalam pengelolaan lahan menurut konsep mabi’. Pendekatan 

penelitian yang akan digunakan dalam penulisan ini adalah pendekatan yuridis 

normatif dan yuridis empiris.  

Harga buah sawit pada dasarnya ditentukan oleh jenis kualitas buah sawit. terdapat 

4 macam jenis kualitas sawit yang ditetapkan pada agen pengepul, yaitu kualitas 

buah rendah (buah pasir), kualitas buah sedang, kualitas buah super, dan kualitas 

buah brondolan. Realitas harga sawit di pasar lokal petani tidak selalu diuntungkan. 

Dalam keadaan tertentu petani mengalami kerugian dari hasil panennya tersebut 

dikarenakan faktor jatuhnya nilai jual sehingga tidak sebanding dengan biaya 

perawatan dan biaya operasional yang dikeluarkan oleh petani. Hal ini sepenuhnya 

disadari oleh pihak petani sehingga harus mampu mengkalkulasikan biaya 

operasional dan kebutuhan yang berhubungan dengan pengelolaan sawit dengan 

kemampuan finansial baik yang diperoleh dari income hasil kebun sawit maupun 

dari finansial eksternal lainnya. 

Kata Kunci: Fluktuasi, Mekanisme Pasar, Mabi’ 
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ABSTRACT 

 

Fluctuations in the price of palm oil, especially in FFB (fresh fruit bunches) make 

farmers falter in their pursuit of the oil palm plantation business in Aceh. This 

condition of course directly affects the performance of farmers. For this reason, the 

development of the oil palm plantation sector needs to be accompanied by a good 

price structure to stimulate the performance of the plantation business actors, 

because plantation commodity prices are a determinant for smallholders to engage 

in the oil palm plantation business. Therefore the author does this related to 

fluctuations in the market mechanism for palm prices in Aceh Province and the 

ability of farmers to survive in land management according to the mabi' concept. 

The formulation of the problems in this study: 1) How is the disparity in the price 

of palm oil at the farmer level in the province of Aceh; 2) How do market players 

deal with the reality of palm oil prices in the local market in Aceh Province with 

the level of operational costs for palm oil management among farmers?  

This type of research is descriptive qualitative research with case study and field 

research methods. In this study the authors conducted direct field studies to obtain 

concrete data regarding fluctuations in the market mechanism for palm oil prices 

in Aceh Province and the ability of farmers to survive in land management 

according to the mabi' concept. The research approach that will be used in this 

paper is normative juridical and empirical juridical approaches. 

The price of palm fruit is basically determined by the type of quality of the fruit. 

There are 4 types of palm quality that are determined by collecting agents, namely 

low fruit quality (sand fruit), medium fruit quality, super fruit quality, and loose 

fruit quality. The reality of the price of palm oil in the local market is that farmers 

do not always benefit. In certain circumstances farmers experience losses from 

their crops due to the fall in selling value so that it is not comparable to the 

maintenance costs and operational costs incurred by farmers. Smallholders are 

fully aware of this, so they must be able to calculate operational costs and needs 

related to oil palm management with financial capability, both obtained from 

income from oil palm plantations and from other external finances. 

Keywords: Fluctuation, Market Mechanism, Mabi' Concept 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sawit sebagai komoditi andalan, yang sempat menjadi primadona di pasar 

lokal dan internasional, sehingga petani banyak mengalihkan sektor usaha 

perkebunannya pada pengembangan sawit. Namun belakangan ini fluktuasi harga 

sawit terutama pada TBS (tandan buah segar) sehingga membuat petani goyah pada 

penekunan usaha perkebunan ini. Kondisi ini tentu saja secara langsung 

mempengaruhi kinerja petani. Untuk itu pengembangan sektor perkebunan kelapa 

sawit perlu dibarengi dengan struktur harga yang baik untuk menstimulus kinerja 

pelaku usaha perkebunan, karena harga komoditas perkebunan menjadi penentu 

bagi petani untuk menggeluti usaha perkebunan kelapa sawit. Harga termasuk salah 

satu bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan yang di inginkan. Secara 

konseptual harga menjadi pembahasan yang luas terutama pada konsep dasar harga 

termasuk pada relasi laba sebagai selisih harga dasar dengan harga jual. Dalam 

struktur pasar besar kecilnya volume penjualan dan keuntungan yang diperoleh 

berdasarkan suatu produksi tergantung pada harga yang sanggup diperoleh 

berdasarkan respon pasar  terhadap produknya.1  

Dalam mekanisme pasar harga yang bebas ditentukan secara langsung dari 

permintaan dan penawaran suatu objek ataupun komoditas. Namun mekanisme 

pasar normal jarang tercipta dengan baik, hal ini disebabkan rekayasa pasar baik 

                                                 
1 iRozalinda, iEkonomi iIslam iTeori idan iAplikasinya ipada iAktivitas iEkonomi, i(Jakarta: iPT 

iRaja iGrafindo iPersada, i2016). ihlm. i153. 
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yang dilakukan oleh pedagang maupun oleh pihak-pihak lain yang sengaja untuk 

memperoleh pendapatan dan laba yang tinggi meskipun harga pasar tersebut hasil 

rekayasa pasar yang dilakukan secara sistematis. 

Rekayasa pasar tersebut dapat menyebabkan kehancuran bagi suatu pihak 

dan laba yang tinggi bagi pihaklain. Unsur rekayasa pasar semakin tinggi potensi 

terjadinya bila dilakukan oleh pihak tertantu yang mampu menguasai komoditas 

pasar tertentu secara masif. Oleh karena itu dibutuhkan intervensi pemerintah dalam 

mekanisme pasar untuk menciptakan stabilitas dan pasar kondusif yang dapat 

menguntungkan bagi semua pihak.  

 Pemerintah dalam kebijakannya mengenai mekanisme pasar sudah  

tetapkan regulasi secara yuridis formal mengenai penetapan harga jual dan 

pembelian kelapa sawit yang diatur pada Peraturan Menteri Pertanian Nomor 14 

Tahun 2013 mengenai Penetapan Harga Pembelian Kelapa Sawit. Pemerintah 

dalam kebijakannya melalui Kementrian Pertanian sudah ditetapkan pedoman 

penetapan nilai jual tandan buah segar (TBS).2 Permentan dalam kebijakan 

mengenai menetapkan harga TBS, penetapan harga jual sawit diserahkan 

sepenuhnya pada mekanisme pasar, dan tidak ditetapkan dalam bentuk HET. 

Ketentuan harga jual TBS yang ditetapkan pada setiap penjualan sawit kepada 

pihak penjual. Dengan adanya kebijakan penetapan harga jual TBS pihak pengepul 

sawit dapat menetapan harga jual secara kompetitif. 

                                                 
 2 iPeraturan iMenteri iPertanian iNomor i14 iTahun i2013 imengenai iPenetapan iHarga 

iPembelian iTandan iBuah iSegar iKelapa iSawit. 
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Selanjutnya kebujakan pemerintah yang ditetapkan oleh Menteri Pertanian   

Nomor 01/Permentan/KB.120/1/2018, tanggal 2 Januari 2018 tentang Pedoman 

Penetapan Harga Pembelian Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit produksi 

pekebun, mengatur mengenai pedoman penetapan harga pembelian tandan buah 

segar (TBS) kelapa sawit produksi pekebun (mitra). Tujuan kebijakan ini untuk 

memberikan perlindungan dalam perolehan harga wajar dari TBS Kelapa Sawit 

produksi kebun dan menghindari persaingan tidak sehat di antara pabrik kelapa 

sawit. 

Regulasi yang ditetapkan oleh Pemerintah dalam hal ini yang ditetapkan 

oleh Menteri Pertanian dan Perkebunan merupakan upaya untuk menciptakan harga 

yang adil, terutama untuk meningkatkan kesejahteraan petani sawit yang rentan 

dieksploitasi oleh pengusaha CPO (crude palm oil) yang merupakan pelaku usaha 

industri sawit yang memiliki modal kuat dan mempunyai market share yang luas.  

Harga dan objek transaksi terkait erat karena harga adalah nilai yang 

diberikan pada apa yang dipertukarkan.3 Oleh karena itu sangat penting dilakukan 

oleh semua pihak baik penjual maupun pembeli  untuk memastikan berbagai aspek 

tentang  legitimasi parameter item yang diperdagangkan, termasuk tujuan dan 

jumlah yang diterima sebagai gantinya. Artinya, barang tersebut diketahui secara 

detail oleh kedua belah pihak, hal ini untuk menghindari terjadinya perselisihan di 

kemudian hari. Kedua belah pihak harus mengetahui jenis, bentuk, kualitas dan 

                                                 

 3 iSupridi iMuslimin, iZainab, iWardah iJafar, i iPenetapan iHarga iDalam iPerspektif 

iIslam, i(Program iStudi iEkonomi iSyariah, iSekolah iTinggi iAgama iIslam, iAl-Azhar 

iGowa.Volume i2 iNomor i1, iJanuari i2020). 
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lokasinya pada saat akad dibuat. Dalam hal ini objek pada transaksi jual beli yaitu 

barang dan harga. Pada kedua jenis ini, untuk harga merupakan padanan dari barang 

yang dibeli pembeli, demikian juga jumlah dan penjual menentukan harga, dan 

pembeli bernegosiasi atas nama mereka sehingga diperoleh tingkat harga yang 

disepakati sebagai bentuk jual beli musawwamah. Untuk itu baik barang maupun 

harga harus diketahui keberadaan, bentuk dan nilainya pada saat akad dilakukan, 

bila hal tersebut tidak dilakukan akan muncul perbuatan zalim dalam perjanjian jual 

beli, terhadap salah satu pihak. 

Pemerintah secara otoritatif mempunyai wewenang dan fungsi untuk 

menstabilkan mekanisme pasar terutama pada pasar yang terjadi rekayasa dan 

destruksi harga. Oleh karena itu, jelas bahwa penetapan harga seperti itu adalah 

haram jika mengandung unsur tirani dan pemaksaan yang salah, seperti menetapkan 

harga yang tidak dapat ditolerir atau dilarang tetapi diperbolehkan oleh Allah Swt. 

Dalam ilmu ekonomi, salah satu komponen bauran pemasaran yang 

mendorong pendapatan adalah harga. Tujuan dari harga adalah untuk 

menyampaikan posisi produsen pada nilai barang. Harga ung ditetapkan perusahaan 

untuk barang-barangnya menentukan ukuran volume penjualan dan laba yang 

dihasilkan perusahaan.4 Harga didefinisikan sebagai nisbah pertukaran barang 

dengan uang. Dalam budaya kontemporer, nilai harga komoditas ditetapkan pada 

uang, bukan pada barang lain yang sebanding.5 Semua faktor yang terlibat dalam 

keberhasilan menghasilkan suatu produk, termasuk biaya tenaga kerja, overhead, 

                                                 
4 iRozalinda, iEkonomi iIslam iTeori idan iAplikasinya ipada iAktivitas iEkonomi, i(Jakarta: iPT 

iRajagrafindo iPersada, i2016), ihlm. i154 
5 iAbdul iMun’in iAl-Jamal, iAl-Mausu’ah ial-Iqtishad ial-Islami, i(Kairo: iDar ial-Kitab ial-

Mishri, i1980), ihlm. i562. i 
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dan lain-lain, harus diperhitungkan saat menentukan harga. Faktor lain yang tidak 

boleh diabaikan adalah persyaratan penetapan harga yang sesuai dengan rasa 

keadilan. Akibatnya, harga penjual harus sepadan dengan nilai yang diberikan 

kepada pelanggan. Biasanya, dalam sebuah kontrak , harga berfungsi sebagai 

pertukaran barang yang disetujui kedua belah pihak.6  

Menahan harga memiliki tiga tujuan: mengahasilkan keuntungan, menjaga 

agar pasar tetap berjalan sehingga tidak ada kerugian, dan mempertahankan 

pelanggan. Semua faktor yang berkaitan dengan kesuksesan bisnis harus 

diperhitungkan saat menentukan  harga. Pertimbangan lebih lanjut yang tidak boleh 

diabaikan adalah persayaratan bahwa harga ditetapkan dengan cara yang 

mempromosikan keadilan. ini diterjemahkan ke dalam kemampuan untuk 

sepenuhnya memenuhi kebutuhan pelanggan dengan menentukan harga dimana 

suatu produk  akan dipasok. Islam memiliki pemeriksaan menyeluruh tentang 

masalah keadilan. Keadilan dalam setiap aspek kehidupan, termasuk keadilan 

harga. Jika penguasa, wakilnya, atau pemimpin muslim manapun menginstruksikan 

pelaku pasar untuk tidak menjual komoditasnya dengan harga tertentu, maka 

dilarang untuk menambah atau mengurangi demi kemaslahatan.7 

Selain perkebunan kelapa, karet, dan kakao (chacao), masyarakat juga 

mengusahakan perkebunan kelapa sawit sebagai sumber pendapatan dan lapangan 

kerja. Pendapatan para pemilik usaha perkebunan kelapa sawit ini sampai saat ini 

diperoleh dari produksi barang-barang berkualitas tinggi yang dihasilkan oleh 

                                                 
6 iRahmad iSyafi’i, iFiqih iMuamalah, i(Bandung: iPustaka iSetia, i2001), ihlm. i87 

 7 iAl-Haritsi idan iJaribah ibin iAhmad, iFikih iUmar ibin iKhathab, i(Jakarta: iPustaka 

ial iKausar, i2014), ihlm. i611 
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tanaman kelapa sawit. Sebagian besar waktu. masyarakat berkerja di ladang kelapa 

sawit mereka sendiri, yang harus ditanami dengan benar untuk memberikan hasil 

terbaik. Namun, beberapa individu tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang 

perkebunan kelapa sawit ini. Tanpa melalui prosedur pengetahuan yang benar, 

pengetahuan diperoleh melalui berbagai hal dengan petani lain. Banyak petani 

kelapa sawit percaya bahwa perkebunan mereka tidak memberikan hasil terbaik 

dalam hal musim tanam dan kualitas buah, yang secara alami mempengaruhi 

seberapa baik kinerja petani.8 

Kualitas tandan buah segar (TBS)  umumnya dihasilkan dari kebun petani 

sangat beragam dan biasanya secara langsung dipengaruhi oleh jenis tanah dengan 

tingkat keasaman yang bervariasi serta teknik pengelolaan seperti pemupukan, 

penyemprotan, dan praktik serupa lainnya. Petani di beberapa bagian Provinsi Aceh 

memproduksi sawit ini dalam berbagai jenis dan mutu yang berbeda. Kualitas buah 

dan umur tanaman kelapa sawit biasanya menjadi pertimbangan saat 

mengidentifikasi varietas TBS. Buah kecil, juga dikenal sebagai buah pasir, buah 

sedang, buah super, dan buah lepas (brondolan), adalah semua jenis buah sawit 

(TBS) yang diproduksi. 

Menurut informasi yang dihimpun dari petani di Kecamatan Teunom, 

Kabupaten Aceh Jaya, dan Kecamatan Kawai XVI, Aceh Barat, buah pasir banyak 

dihasilkan oleh tanaman kelapa sawit muda yang berumur lebih dari 3 tahun tetapi 

                                                 
8 iHasil iwawancara idengan iMuslem iToke isawit idi iKecamatan iArongan iLambalek, ipada 

itanggal i30 iSeptember i2022, idi iDesa iKubu, idan iUlul iAzmi iAgen iSawit idi iKecamatan iTeunom 
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kurang dari 4 tahun. Buah pasir ini merupakan tanaman kelas rendah karena 

seringkali beratnya kurang dari 5 kg dalam hal berat buah.9 

Kebun kelapa sawit yang tanaman telah berumur lebih dari 4 sampai 8 tahun 

menghasilkan buah sedang. Pada tahap ini, tanaman palem yang khas bisa mencapai 

ketinggian hingga 3 meter. Buah sedang ini biasanya berbobot antara 5 kg dan 25 

kg dalam hal kuantitas. Untuk usia tanaman sawit antara 4-5 tahun masih 

merupakan peralihan dari buah pasir ke buah sedang, sehingga kondisi tanaman 

sawit pada usia ini sangat menentukan kualitas buah. Sedangkan untuk tanaman 

sawit yang sudah berusia di atas 6 tahun, buah sawit yang dihasilkan sudah 

mendekati buah super.10 

Buah super dihasilkan oleh pohon sawit yang berumur 8 tahun ke atas 

dengan berat lebih dari 25 kg. Namun, buah super juga dapat ditemukan pada pohon 

sawit yang berumur kurang dari 8 tahun jika petani dapat mengelolanya dengan 

baik. dalam hal pembersihan, penyiraman, dan pemupukan. Buah super ini 

berukuran lebih besar dari buah sedang, namun keduanya menghasilkan jumlah 

minyak yang sama, satu-satunya perbedaan adalah berapa banyak minyak yang ada 

saat buah sawit mencapai kematangan.11 

Berondolan adalah buah yang dapat dipanen setelah mencapai kematangan 

penuh karena tidak lagi terikat erat pada tandan dan akan rontok saat panen. Petani 

biasanya memanen berondolan setiap 15 hingga 18 hari sekali. Buah yang rontok 

                                                 
9 iHasil iwawancara idengan iBustan iToke isawit idi iKecamatan iKawai i16, ipada itanggal i30 

iSeptember i2022 
10 iHasil iwawancara idengan iSupardi iPetani isawit idi iKecamatan iDarul iHikmah ipada 

itanggal i30 iSeptember i2022 
11 iIbid 
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disebut buah lepas (brondol) jika sudah lebih dari 20 hari sejak masa panen. Petani 

harus mengumpulkan buah jatuh saat panen dan kemudian menjualnya ke agen.12 

Untuk memanen buah kelapa sawit, petani biasanya mempekerjakan buruh 

untuk memilih (dudoh) buah kelapa sawit yang sudah matang dengan upah yang 

ditentukan sesuai dengan adat masyarakat setempat. Namun, jika perkebunan 

kelapa sawit berukuran kurang dari dua hektar, beberapa petani memilih untuk 

memetik buahnya sendiri. Toke (pengumpul) sawit membeli buah sawit yang 

dipanen langsung dari petani setelah ditumpuk di kebun masing-masing. Beberapa 

petani juga mengantarkannya langsung ke gudang sawit toke. Petani lain menjual 

sawit hasil panen sendiri ke timbangan atau lokasi gudang agen sawit, biasanya 

dalam jumlah kecil.  

Petani biasanya membayar buruh untuk mengumpulkan (dudoh) buah 

kelapa sawit matang dengan upah yang telah ditetapkan dengan sesuai. Harga 

kelapa sawit di lapangan bervariasi berdasarkan pabrik kelapa sawit mana pihak 

agen yang menjualnya. Harga buah sawit ditentukan oleh agen sawit dan variasi 

harga sesuai dengan kualitas buah yang dipanen petani, jarak tempuh, dan kondisi 

jalan. Harga buah kualitas rendah Rp 700 per kilogram, sedangkan harga buah 

medium dan super Rp. 1.900 per kilogram, dan untuk buah brondolan harganya 

lebih tinggi yaitu Rp 2.300 per kilogramnya.13 

Pihak agen sawit dalam penetapan harga biasanya menggunakan informasi 

langsung dari pihak pabrik, harga aktual yang di informasikan melalui jaringan 

                                                 
12 iHasil iwawancara idengan iMuslem iPenampung isawit idi iKecamatan iArongan 

iLambalek, ipada itanggal i30 iSeptember i2022, idi iDesa iKubu. 
13 iAgen isawit imerupakan ipihak ipengepul isawit idari ipetani idan ijika itelah imencapai 

ijumlah itertentu iakan idijual ike ipabrik. 
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media sosial berupa Whatsapp Group karena rujukan harga dari informasi yang 

diberikan oleh pihak manajemen pabrik menjadi rujukan utama untuk pihak agen 

sawit dalam menetapkan harga sawit yang dibeli dari petani. 

Dalam realitas transaksi sawit harga kiloan yang ditetapkan oleh pihak agen, 

kadangkala berbeda antara agen satu dengan agen lainya karena sumber informasi 

yang diperoleh juga berbeda, informasi pihak agen yang berbeda-beda disebabkan 

pihak pabrikan menetapkan harga yang berbeda sehingga antar pabrik baik dalam 

satu kabupaten maupun pabrik yang terletak di kabupaten berbeda memiliki tingkat 

harga yang berbeda-beda. Hal ini tentu saja memberi implikasi yang berbeda 

terhadap nilai harga sawit di masing-masing agen.  

Berdasarkan data dari press rilis yang dilakukan oleh pihak manajemen 

pabrik sawit di Kabupaten Aceh Barat, harga beli tandan buah segar (TBS) sawit di 

Kabupaten Aceh Barat cenderung fluktuatif bahkan dapat dikatakan tidak stabil dan 

merugikan pihak petani karena harga di bulan April 2022 Rp2.600 per Kilogram 

namun pada bulan Mei 2022 menjadi Rp2100 per kilogram. Turunnya harga beli 

TBS di Aceh Barat disebabkan oleh anjloknya harga Crude Palm Oil (CPO) 

ditingkat dunia yang kini tercatat pada posisi Rp15.325 per kilogram terus anjlok 

memasuki awal bulan Mei 2022 ini. Biasanya, pekebun akan membayar buruh 

untuk menyeleksi (dudoh) minyak yang telah matang selama panen buah kelapa 

sawit. Menurut Azra Husaini, Community Development Officer (CDO) PT Karya 

Tanah Subur, harga pembelian tandan buah segar (TBS) oleh PT KTS berada di 

kisaran Rp. 2.200 per kilogram sebelum harga TBS turun menjadi Rp. 2.100 per 

kilogram pekan lalu. buah sawit dengan takaran yang ditentukan sesuai dengan. 
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Menurutnya meski turun, saat ini harga beli TBS di perusahaan tersebut masih lebih 

tinggi dibandingkan dengan Pabrik Kelapa Sawit (PKS) lainnya di barat selatan 

Aceh. Sebab, kata dia, saat ini ada PKS yang menampung harga Rp1800 per 

kilogramnya.14  

Sedangkan di wilayah Aceh Jaya dengan durasi yang sama yaitu di bulan 

April-Mei 2022, harga CPO cenderung jauh di bawah harga yang di beli oleh pihak 

pabrik di wilayah Aceh Barat karena harga yang dipatok di tingkat agen sebesar Rp. 

1.600 per Kilogram. Sedangkan harga luar negeri Rp.18.000. Artinya harga dalam 

negeri dengan diluar negeri selisih jauh bahkan hampir Rp.5000. Oleh sebab itu, 

pihak PKS juga tidak mau rugi sehingga harga daya tampung TBS sawit dibeli sama 

petani juga harus rendah bahkan hari ini berada di Rp.1.600 perkilogram.15  

Dalam rentang waktu semester yang berbeda pada tahun 2022 ini harga 

sawit semakin tidak stabil, dan tingkat fluktuasinya sangat mempengaruhi kinerja 

petani dalam mengelola perkebunan sawitnya karena tidak seimbangnya antara nilai 

jual sawit dengan biaya operasional yang dikeluarkan pihak petani meskipun 

pekerjaan pengelolaan kebun dilakukan sendiri. 

Selanjutnya pada priode semester kedua di tahun 2022 nilai sawit semakin 

meningkat. Berdasarkan laporan beberapa media online sebagaimana ditulis oleh 

harian Serambi Indonesia yang merupakan group aceh.tribunnews.com mengutip 

pernyataan Menurut Nyaklah, Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Selatan, 

biaya pembelian TBS di tingkat PT Aceh Trumon Anugrah Kita (PT ATAK) saat 

                                                 
14 Di akses pada ilaman: https://www.catat.co/news/harga-tbs-sawit-di-aceh-barat-semakin-

anjlok/index.html tanggal 26 Agustus 2022. 
15 Diakses pada laman: https://aceh.tribunnews.com/2022/05/14/harga-beli-tbs-kelapa-sawit-

rendah-petani-sawit-aceh-jaya-mengeluh tanggal 26 September 2022. 

https://www.catat.co/news/harga-tbs-sawit-di-aceh-barat-semakin-anjlok/index.html
https://www.catat.co/news/harga-tbs-sawit-di-aceh-barat-semakin-anjlok/index.html
https://aceh.tribunnews.com/2022/05/14/harga-beli-tbs-kelapa-sawit-rendah-petani-sawit-aceh-jaya-mengeluh
https://aceh.tribunnews.com/2022/05/14/harga-beli-tbs-kelapa-sawit-rendah-petani-sawit-aceh-jaya-mengeluh
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ini Rp 1.900/Kg. Sementara itu, biaya di tingkat RAM berbeda-beda di setiap 

kecamatan sesuai dengan jalur yang ditempuh untuk mencapai perusahaan PKS.16  

Harga jual sawit di tingkat petani di wilayah pantai timur jauh lebih tinggi 

dari pada di wilayah pantai barat dan selatan. Informasi yang dikeluarkan oleh 

Dinas Perkebunan dan Peternakan Aceh Timur pada bulan Oktober tahun 2022 pada 

TBS di wilayah ini mencapai Rp2.000 hingga Rp2.060 per kilogram. Sebelumnya 

harga TBS anjlok sempat anjlok Rp1.100 per kilogram," kata Lukman. Lukman 

mengatakan naiknya harga jual tandan buah segar (TBS) tersebut disebabkan 

meningkatnya permintaan kelapa sawit di dalam negeri maupun di luar negeri. 

"Kenaikan harga TBS kelapa sawit saat ini juga dipengaruhi naiknya harga minyak 

sawit mentah atau CPO karena tingginya permintaan", Lukman menyebutkan.17 

Berdasarkan data yang telah penulis kumpulkan dari beberapa stake holder 

dan juga informasi resmi yang dikeluarkan oleh dinas terkait tentang harga sawit 

terutama harga TBS yang mengalami fluktuasi sehingga mempengaruhi kinerja 

petani baik perorangan maupun kelompok dalam mengelola perkebunan sawit. Hal 

ini bila tidak ditetapkan regulasi pemerintah yang mampu memproteksi harga sawit 

terutama ditingkat petani maka akan menyebabkan kerugian pihak petani karena 

biaya operasional yang tinggi terutama harga tebus pupuk yang sangat tinggi 

sedangkan pupuk subsidi hanya dapat ditebus oleh kalangan tertentu saja. 

Berdasarkan informasi di atas, para petani dan pengumpul sangat 

memperhatikan kualitas buah sebelum transaksi, yang tentu saja mempengaruhi 

                                                 
16 Diakses pada laman https://aceh.tribunnews.com/2022/09/07/harga-tbs-kelapa-sawit-

turun-segini-harga-sawit-di-aceh-selatan-rabu-792022 tanggal 26 September 2022. 
17 Diakses pada laman https://aceh.antaranews.com/berita/246149/harga-tbs-sawit-di-aceh-

timur-capai-rp2060-per-kilogram tanggal 28 Oktober 2022. 

https://aceh.tribunnews.com/2022/09/07/harga-tbs-kelapa-sawit-turun-segini-harga-sawit-di-aceh-selatan-rabu-792022
https://aceh.tribunnews.com/2022/09/07/harga-tbs-kelapa-sawit-turun-segini-harga-sawit-di-aceh-selatan-rabu-792022
https://aceh.antaranews.com/berita/246149/harga-tbs-sawit-di-aceh-timur-capai-rp2060-per-kilogram
https://aceh.antaranews.com/berita/246149/harga-tbs-sawit-di-aceh-timur-capai-rp2060-per-kilogram


12 

 

 

 

harga yang harus dibayar oleh pembeli kepada penjual kelapa sawit karena nilai 

buah dan harganya sangat erat kaitannya sehingga peneliti akan berkonsentrasi pada 

kajian Fluktuasi Mekanisme Pasar Harga Sawit Di Provinsi Aceh Dan Kemampuan 

Petani Bertahan Dalam Pengelolaan Lahan Menurut Konsep Mabi’. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penilitian ini adalah: 

1. Bagaimana disparitas  harga sawit di tingkat petani dalam wilayah Provinsi 

Aceh? 

2. Bagaimana pihak pelaku pasar menghadapi realitas harga sawit di pasar 

lokal dalam Provinsi Aceh dengan tingkat biaya operasional pengelolaan 

sawit di kalangan Petani? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dalam kajian diatas tujuan penulisan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui disparitas harga sawit di tingkat petani dalam wilayah 

Provinsi Aceh 

2. Untuk mengetahui pihak pelaku pasar menghadapi realitas harga sawit di 

pasar lokal dalam Provinsi Aceh dengan tingkat biaya operasional 

pengelolaan sawit di kalangan Petani. 

D. Kajian Pustaka 

Menurut hasil penelusuran yang penulis lakukan, ada beberapa artikel dan 

penelitian sebelumnya yang membahas tentang fluktuasi mekanisme pasar harga 
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sawit di provinsi aceh dan kemampuan petani dalam pengelolaan lahan menurut 

konsep diantaranya artikel yang ditulis oleh Indra Hidayatullah tentang “Pemikiran 

Ibnu Khaldun tentang Mekanisme Pasar dan Penetapan Harga.” Artikel ini 

membahas tentang konsep pemikiran mekanisme pasar khususnya pada factor-

faktor yang mempengaruhinya.18 

Artikel yang ditulis oleh Nurdin Baroroh tentang “Harga dan Mekanisme 

Pasar (Studi Perbndingan Ibn Taimiyah dan Ibn Khaldun).” Keberadaan harga dan 

mekanisme pasar yang dibahas dalam artikel ini sebagai salah satu dari sekian 

banyak kegiatan ekonomi, khususnya perdagangan dan perniagaan, harus dapat 

mencerminkan nilai keadilan, kesetaraan yang tidak hanya untuk produsen dalam 

arti mendatangkan keuntungan semata, tetapi juga harus mencerminkan keadilan 

bagi konsumen..19 

Artikel tentang “Harga Wajar dalam Mekanisme Pasar dan Peran 

Pemerintah dalam Perspektif Islam” oleh Mabarroh Azizah. Artikel ini membahas 

regulasi harga melalui intervensi pemerintah dan mekanisme pasar dalam konsep 

Islam.20 

Kajian Fiqh Muamalah Terhadap Praktek Jual Beli Buah Kelapa Sawit 

Dengan Sistem Jizaf Pada Kelompok Tani Tunas Bumi merupakan kajian dari 

Yasin Fitriani. Kajian ini membahas mengapa penting untuk memahami bagaimana 

                                                 
18 iIndra iHidayatullah, i“Pemikiran iIbnu iKhaldun iTentang iMekanisme iPasar i& 

iPenetapan iHarga,” iJurnal iKajian iEkonomi idan iPerbankan iSyariah, iNo. i1, iVol. i1 i(Desember 

i2017). 
19 iNurdin iBaroroh, i“ iHarga idan iMekanisme iPasar i(Studi iPerbandingan iIbn iTaimiyah 

idan iIbn iKhaldun),” iJurnal iAz-zarqa, iNo. i2, iVol. i10. i(2018). 
20 iMabarroh iAzizah, i“Harga iyang iAdil idalam iMekanisme iPasar idan iPeran iPemerintah 

idalam iPerspektif iIslam,” iJurnal iUnisia, iNo. i76, iVol. iXXXIV i(Januari i2012). 
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kelompok tani menggunakan metode jizaf (spekulatif) dalam jual beli buah sawit 

serta bagaimana kajian fikih muamalah kegiatan ini dibandingkan dengan bentuk 

perdagangan buah sawit lainnya.21 

E. Kerangka Teori 

1. Mabi’ 

Objeknya, baik berupa barang maupun harga yang disepakati antara penjual 

dan pembeli, telah ditetapkan oleh para fuqaha sebagai salah satu rukun dalam 

transaksi jual beli. Hal ini penting dilakukan untuk memenuhi substansi transaksi 

jual beli yang dilakukan oleh para pihak. Objek transaksi jual beli menjadi 

perbincangan luas di kalangan para ahli hukum.. 

Pertama-tama penulis akan mendefinisikan secara gamblang istilah “mabi” 

dalam pembahasan ini, baik dari segi makna literalnya maupun sejumlah definisi 

yang ditawarkan para pakar akademisi maupun fuqaha yang telah banyak dibahas 

dalam berbagai literatur fikih muamalah. Istilah “mabi” mengacu pada benda atau 

barang yang ditransaksikan dan merupakan istilah bahasa Arab yang berasal dari 

kata “ba’a” dan “yabi’u” dan “bai’an”. Ini digunakan dalam terminologi fiqh 

muamalah.22 Sedangkan kata “mabi” sendiri adalah ism maf’ul yang wazannya 

telah disebutkan sebelumnya. 

2. Fluktuasi Harga 

                                                 
21 iYasin iFitriani, i“Tinjauan iFiqh iMuamalah iTerhadap iPraktek iJual iBeli iBuah iKelapa 

iSawit idengan iSistem iJizaf ipada iKelompok iTani iTunas iBumi”, iSkripsi iUIN iSultan iSyarif 

iQasim i(2019). 
22 iGhufron iA. iMas’adi, iFiqh iMuamalah iKontekstual, i(Jakarta: iRaja iGrafindo iPersada, 

i2002), ihlm. i119 
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Menurut KBBI, fluktuasi adalah tanda-tanda perubahan harga, perubahan 

harga, dan sebagainya, atau perubahan harga yang disebabkan oleh pengaruh 

permintaan dan penawaran.23 Fluktuasi harga adalah perubahan harga suatu produk 

atau layanan. Jika orang banyak menuntut suatu produk, harga akan naik, dan jika 

produk kurang menarik, harga akan turun.24 

Yohanes Surya mendefinisikan fluktuasi sebagai modifikasi naik turunnya 

suatu variabel yang muncul dari kekuatan pasar. Interpretasi tradisional tentang 

fluktuasi mengacu pada pergeseran nilai. Lonjakan atau pola yang tidak konsisten 

dalam apa pun yang dapat direpresentasikan pada grafik adalah apa yang dimaksud 

dengan istilah "fluktuasi".25 

Menurut KBBI, harga adalah satu jumlah tetap yang dapat dibandingkan 

dengan mata uang atau barang lain untuk mencerminkan manfaat yang mungkin 

timbul dari suatu barang atau jasa tertentu yang diberikan kepada seseorang atau 

sekelompok orang pada waktu dan tempat tertentu.26  

Harga adalah jumlah nilai yang ditukar konsumen untuk keuntungan memiliki 

atau menggunakan suatu produk, itu baik ditetapkan oleh penjual untuk satu harga 

yang sama untuk semua pembeli atau merupakan hasil negosiasi antara pembeli dan 

penjual.27 

                                                 
23 ihttps://kbbi.web.id/fluktuasi 
24 iIsmail iNawawi, iFikih iMuamalah iKlasik idan iKontemporer; iHukum iPerjanjian, 

iEkonomi, iBisnis, idan iSosial, iCet iI i(Bogor: iGhalia iIndonesia, i2012), ihlm. i164 
25 iNuir iHilmi, i“Pengaruh iFluktuasi iHarga iTiket iPesawat iTerhadap iPendapatan iAgen 

iTravel idi iKota iBanda iAceh iDitinjau iMenurut iKonsep iJi’alah,” i(Skripsi ipada iFakultas 

iSyariah idan iHukum iUIN iAr-Raniry, i2016) ihlm. i9 
26 ihttps://kbbi.web.id/harga 
27 iKasmir, iPemasaran iBank, i(Jakarta: iKencana iPrenada iMedia iGroup, i2008), ihlm. i81 
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Harga merupakan satuan moneter untuk memperoleh hak memiliki atau 

menggunakan barang atau jasa membutuhkan pertukaran uang atau ukuran lain 

serta barang dan jasa.28 

Konsep penetapan harga dapat diartikan dalam berbagai cara. Dengan harga, 

masyarakat dapat menjual suatu barang yang dimilikinya dengan harga yang 

standar dan dapat diterima oleh lingkungan sekitar. Harga adalah barang atau jasa 

yang diukur dengan jumlah uang yang dikeluarkan oleh seseorang atau pembeli 

untuk menerima barang atau jasa yang diinginkan..29 

 Berdasarkan beberapa definisi di atas, frase fluktuasi harga dalam judul ini 

dapat penulis narasikan sebagai perubahan nilai harga disebabkan naik turunnya 

harga dalam mekanisme pasar yang merupakan faktor bebas dari mekanisme pasar 

itu sendiri tanpa disebabkan oleh faktor-faktor rekayasa pasar oleh pihak-pihak 

tertentu. 

3. Mekanisme Pasar 

Seiring waktu, kata "pasar" telah memiliki berbagai konotasi. Pasar pada 

dasarnya adalah tempat berkumpulnya pembeli dan penjual produk dan jasa. 

Menurut Sa'id Taufik Ubaid, pasar adalah tempat yang menghubungkan pemasok 

dan konsumen dengan maksud mengalihkan barang dan jasa dari satu pihak ke 

pihak lain.30 Adiwarman A. Karim juga memberikan gambaran pasar, 

mendefinisikannya sebagai lokasi atau keadaan dimana pembeli dan penjual 

                                                 
28 iHusein iUmar, iStudi iKelayakan iBisnis, i(Jakarta: iGramedia iPustaka iUtama, i2003), 

ihlm.71 
29 iNurul iHuda, iKhamim iHudori, iRizal iFahlevi, idkk, iPemasaran iSyariah iTeori idan 

iAplikasi i(Jakarta: iKencana, i2017), ihlm. i129 
30 iMubarak ibin iSulaiman ibin iMuhammad iAli iSulaiman, iAhkam ial-Ta’amul ifi ial-

Aswaq ial-Maliyah ial-Mu’asirah, i(Riyad: iDar iKunuz iIshbiliya, i2005), ihlm. i28 
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berbagai barang, jasa, dan sumber daya berkumpul. Sementara industri 

membutuhkan tenaga kerja, modal, dan bahan baku untuk produksi guna 

menghasilkan barang dan jasa, pembeli termasuk pelanggan yang membutuhkan 

barang dan jasa. Penjual lain termasuk bisnis yang menyediakan barang atau jasa 

yang dicari konsumen, karyawan yang menjual tenaga dan keterampilan mereka, 

pemilik tanah yang menyewakan atau menjual aset mereka, dan investor yang 

berbagi keuntungan dari usaha bisnis tertentu.31 

Ketika penawaran dan permintaan terjadi secara alami tanpa intervensi dari 

pemerintah, mekanisme pasar sedang berjalan. Data akurat tentang harga dan 

permintaan produk juga disediakan oleh sistem pasar. Karena kondisi pasar terus 

berubah karena pertumbuhan populasi, kemajuan teknis, dan kondisi pasar itu 

sendiri, pasar menarik para pengusaha untuk mengembangkan usahanya. Agar 

sistem ini dapat memberikan kebebasan ekonomi kepada masyarakat, termasuk hak 

untuk berdagang.32 

Kecenderungan harga berfluktuasi di pasar bebas sampai pasar seimbang 

dikenal sebagai mekanisme pasar. Menurut Boediono, pasar adalah suatu sistem 

yang berfungsi sebagai daya tarik antara pelanggan (permintaan) dan produsen 

(penawaran) yang berkumpul di pasar. Harga barang di pasar barang dan harga 

faktor produksi di pasar faktor produksi dibuat melalui prosedur ini. Secara teori, 

hukum penawaran dan permintaan mengatur seberapa bebas harga yang diciptakan 

oleh mekanisme pasar berubah. Harga akan sering lebih murah jika penawaran lebih 

                                                 
31 iAdiwarman iA. iKarim, iEkonomi iMikro iIslami, i(Jakarta: iRajawali iPress, i2010), ihlm. 

i6 
32 iSadono iSoekirno, iPengantar iTeori iEkonomi iMikro, iCet. iKe-5 i(Jakarta: iRaja 

iGrafindo iPersada, i2001), ihlm. i42 
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tinggi dari permintaan. Dalam nada yang sama, harga biasanya akan naik jika 

permintaan lebih kuat tetapi penawaran terbatas. 

Menurut para ekonom Islam modern, Adam Smith, Bapak Ekonomi Barat, 

menerima teori ini dan memberinya julukan "teori tangan tak terlihat". Gagasan ini 

berpendapat bahwa kekuatan tak terlihat akan mengendalikan pasar. Bukankah 

gagasan tentang tangan Tuhan bukan tangan yang tidak terlihat lebih tepat 

dikatakan tangan-tangan Allah Swt..33 

F. Metode Penelitian 

Penulis harus berpegang teguh pada komponen normatif dan sosiologis dari 

desain penelitian empiris untuk menghasilkan data yang objektif dan dapat 

dipercaya untuk penelitian ini yang memenuhi persyaratan validitas data. Untuk 

menghasilkan penelitian yang sesuai dengan norma-norma penelitian ilmiah, maka 

proses penelitian penulis mengikuti berbagai langkah yang sistematis sesuai dengan 

pedoman metodologi. 

Pada kajian riset ini yang penulis fokuskan tentang fluktuasi mekanisme 

pasar harga sawit di Provinsi Aceh dan kemampuan petani bertahan dalam 

pengelolaan lahan menurut konsep mabi’, penulis akan menjelaskan tentang 

perubahan harga komoditas sawit yang cenderung fluktuatif baik disebabkan oleh 

harga sawit di pasar lokal maupun internasional. Dalam hal ini berdasarkan 

hipotesis yang telah penulis narasikan bahwa naik turun harga sawit secara umum 

di Aceh khususnya di lokasi penelitian yang penulis lakukan yaitu di Kabupaten 

                                                 
33 iAdiwarman iKarim, iKajian iEkonomi iIslam iKontemporer, iCet. iIII, i(Jakarta: i2003) 

ihlm. i76 
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Aceh Jaya, Kabupaten Aceh Barat dan Kabupaten Nagan Raya yang dipengaruhi 

oleh faktor penetapan harga yang ditetapkan oleh manajemen pabrikan sehingga 

cenderung memberatkan petani. 

Berikut adalah proses yang penulis lakukan dalam penulisan karya ilmiah 

ini:  

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini mengkaji pokok kajian tentang perubahan mekanisme 

pasar harga minyak sawit dengan menggunakan metode normatif sosiologis di 

Provinsi Aceh dan kemampuan petani bertahan dalam pengelolaan lahan 

menurut konsep mabi’. Secara metodologis, pendekatan penelitian penulis 

maksudkan yaitu cara memperlakukan objek dalam penelitian ini yaitu 

fluktuasi harga sawit di Kabupaten Aceh Jaya, Aceh Barat dan Nagan Raya 

yang diformat sebagai paradigma peneliti dalam menentukan fluktuasi harga 

sawit tersebut baik secara sosiologis dikalangan petani dan masyarakat di 

Kabupaten Aceh Jaya dan kabupaten Aceh Barat maupun normatif dalam 

konsepsi Fiqh Muamalah yang merupakan sumber konsepsi tentang mabi’ 

dalam akad jual beli. 

2. Jenis Penelitian 

Analisis deskriptif, suatu teknik untuk menilai dan memecahkan masalah 

yang sedang terjadi sekarang atau yang akan datang berdasarkan uraian tentang 

peristiwa yang terjadi, dilihat, dan didengar dari hasil penelitian, baik secara 

teoritis maupun faktual, digunakan untuk menulis karya ilmiah ini. diperoleh 

di lokasi penelitian, analisis ide dan temuan, dan pemeriksaan signifikansi dan 
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interaksi variabel.34 Melalui metode deskriptif analisis penulis akan 

memaparkan tentang fluktuasi mekanisme pasar harga sawit di Provinsi Aceh 

yang disebabkan oleh berbagai faktor-faktor  di pasar lokal dan relevansinya 

dengan harga sawit di pasar internasional serta menganalisis kemampuan 

petani bertahan dalam pengelolaan lahan ditengah terpaan distabilitas harga 

komoditas sawit yang mempengaruhi kemampuan petani dalam menggarap 

lahan, yang sebagian besar modal diperoleh dari hasil kebun sawit itu sendiri. 

Konsep mabi, teori yang diciptakan oleh fuqaha dan fiqh muamalah, akan 

digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis fakta-fakta yang ditemukan 

di lapangan.  

Kegiatan penelitian ini menggunakan teknik penelitian kualitatif. 

Penelitian ini dilakukan di lapangan dan melibatkan interaksi langsung dengan 

manajemen pabrik di Kabupaten Aceh Jaya, Kabupaten Aceh Barat, dan 

Kabupaten Nagan Raya serta dengan pengumpul kelapa sawit yang akan 

dijadikan narasumber yang diperoleh dari berbagai kecamatan di wilayah 

kabupaten tersebut serta interaksi langsung dengan petani kelapa sawit.. 

3. Sumber Data 

Mengenai informasi atau data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah jenis informasi yang diperoleh dan diambil dari 

sumber utama (sumber asli) dan merupakan informasi murni yang diperoleh 

dari temuan studi lapangan langsung, yang memerlukan proses pengolahan 

                                                 
34 iBambang iWaluyo, iPenelitian iHukum, i(Jakarta: iSinar iGrafika, i2002), ihlm.16. 
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lebih lanjut.35 Peneliti dalam hal ini mengumpulkan data melalui wawancara 

langsung dengan pengelola industri di Kabupaten Aceh Jaya, Aceh Barat, 

Nagan Raya yang masing-masing diambil sampel satu pabrik. Pihak agen 

yang diambil sampel masing-masing tiga orang di tiap Kabupaten dan tiga 

orang petani di dalam dua wilayah kecamatan di Kabupaten Aceh Barat dan 

Kabupaten Aceh Jaya.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi atau data yang telah dikumpulkan oleh 

pihak lain dan dikumpulkan dari sumber tertulis. Alquran, hadits, buku, 

jurnal, makalah, artikel online, dan materi lain yang berkaitan dengan 

pekerjaan ini digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini 

merupakan data yang dikumpulkan dari sumber-sumber tercetak, dimana 

data tersebut telah dikumpulkan sebelumnya oleh pihak lainnya. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan untuk penelitian ini biasanya dikumpulkan 

menggunakan dua pendekatan yang berbeda. Yang pertama adalah metode 

pengumpulan data kepustakaan yang sangat penting untuk memperoleh data 

sekunder melalui penelusuran literatur, khususnya mengenai konsep mabi' 

dan berbagai konsep lain yang berkaitan dengan penelitian ini. Untuk 

mendapatkan informasi langsung mengenai perubahan harga sawit yang 

                                                 
35 iMuhammad iTeguh, iMetodologi iPenelitian iEkonomi iTeori idan iAplikasi, i(Jakarta: iRaja 

iGrafindo iPersada, i2005), ihlm. i123. i 
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terjadi di Kabupaten Aceh Barat, Aceh Jaya, dan Nagan Raya, penulis juga 

akan melakukan penelitian lapangan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Interview (Wawancara) 

Wawancara yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, 

dan metode peneliti melibatkan pembuatan daftar wawancara dalam bentuk 

kuesioner terbuka yang ditujukan kepada responden dan sampel penelitian, 

yang meliputi manajemen pabrik dan petani kelapa sawit yang bertindak 

sebagai narasumber di kabupaten Aceh Barat, Aceh Jaya, dan Nagan Raya 

yang masing-masing di dua kecamatan. 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi melibatkan pengumpulan informasi tentang 

berbagai topik dari buku, surat kabar, majalah, risalah rapat, catatan atau 

transkrip, dan sumber lainnya. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

dokumentasi untuk mengumpulkan informasi dokumenter dari petani dan 

agen, termasuk gambar, video, rekaman audio, dan jurnal harian.  

6. Instrumen Pengumpulan Data  

Dalam masing-masing dua metode pengumpulan penulis untuk 

mengumpulkan data dari responden, alat yang digunakan adalah kertas, alat 

tulis, dan alat perekam. 

7. Sampel 
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Populasi yang ingin dianalisis oleh peneliti diwakili oleh sampel.36 

Populasi penelitian ini adalah pabrik dan petani di Kabupaten Aceh Barat, 

Aceh Jaya, dan Nagan Raya. Namun untuk membatasi populasi penulis 

menggunakan purposive sampling, dimana sampel diambil berdasarkan 

tujuan penelitian dan diikutsertakan dua sampel pada setiap kecamatan di 

Kabupaten Aceh Barat, Aceh Jaya dan Nagan Raya. 

8. Langkah-langkah Analisis Data 

Penulis harus melakukan beberapa tindakan untuk mengembangkan 

data yang dapat diandalkan dan menyajikannya dalam bentuk tesis setelah 

semua data, termasuk data primer dan sekunder, telah terkumpul. Tahapan-

tahapan tersebut tercantum di bawah ini:  

a. Tinjau data yang dikumpulkan dengan membaca dan mengkonfirmasi 

setiap informasi sehingga data primer dan sekunder dapat dibedakan.  

b. Data tersebut kemudian harus digabungkan antara data yang 

dikumpulkan melalui dokumentasi dan data yang dikumpulkan melalui 

wawancara untuk mengidentifikasi sumber data primer dengan pasti.  

c. Tabulasi data adalah proses penyusunan data dengan 

mengklasifikasikan data setelah prosedur verifikasi selesai, sehingga 

dapat diketahui validitas dan objektivitas data pada saat ini. Tahapan ini 

memungkinkan proses analisis data dilakukan dengan benar, 

                                                 
36 iBambang iPrasetyo idan iLina iMiftahul iJannah, iMetode iPenelitian iKuantitatif, i(Jakarta: 

iRaja iGrafindo iPersada, i2005), ihlm. i119. 
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memastikan bahwa data yang dibutuhkan untuk proses analisis 

dilakukan dengan baik. 

d. Analisis data adalah proses memperluas data yang telah dikumpulkan 

dan memastikan keakuratannya. Dengan analisis data, maka semua 

permasalahan penelitian akan terselesaikan sesuai dengan kebutuhan 

fokus penelitian yang telah diformat. 

G. Sistematika Pembahasan 

Demi memperoleh hasil pembahasan yang sistematis dan terarah, maka 

peneliti akan menyusun sistematika pembahasan agar hasilnya baik, runtut, dan 

mudah dipahami. karya ilmiah ini disusun secara sistematik sebagai berikut: 

Bab Pertama, terdiri dari Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

studi, klarifikasi istilah, evaluasi literatur, metodologi penelitian, dan diskusi 

sistematis semuanya termasuk dalam bab pertama yaitu pendahuluan. Bab dua, 

yakni tinjauan teoritis secara umum tentang konsep mabi’ dan struktur harga dalam 

ekonomi Islam. 

Bab ketiga, merupakan pembahasan tentang mekanisme pasar dan intervensi 

pemerintah menurut konsep hukum ekonomi syariah. Dan bab empat, yaitu 

pembahasan tentang fluktuasi harga sawit di provinsi Aceh dan kemampuan petani 

dalam mengelola usaha perkebunan menurut konsep mabi’. Terakhir bab kelima, 

yaitu kesimpulan dari keseluruhan hasil dan pembahasan penelitian disajikan dalam 

bab lima, bersamaan dengan saran terkait tentang masalah yang diangkat oleh 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada penjabaran hasil penelitian diatas  maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Harga buah sawit pada dasarnya ditentukan oleh jenis kualitas buah sawit. 

terdapat 4 macam jenis kualitas sawit yang ditetapkan pada agen pengepul, 

yaitu kualitas buah rendah (buah pasir), kualitas buah sedang, kualitas buah 

super, dan kualitas buah brondolan. Harga tertinggi sawit yang dibeli oleh 

pihak agen dengan kualitas sedang-super di wilayah Kabupaten Nagan 

Raya yang mencapai harga Rp 2.250,- per kilogram. Sedangkan harga yang 

terendah dibeli pabrik di Kabupaten Aceh Barat dengan harga Rp 2.180,- 

per kilogram. Selisih harga mencapai Rp 70,- per kilogram. Sawit dengan 

tipe brondolan harga tertinggi yang ditetapkan oleh pihak pabrik di wilayah 

Kabupaten Nagan Raya dan Kabupaten Aceh Jaya dengan harga mencapai 

Rp 2.300,- per kilogram. Sedangkan sawit dengan kualitas brondolan yang 

dibeli pabrik dengan harga rendah di wilayah Kabupaten Aceh Barat yaitu 

Rp 2.200,- per kilogram. Selisih harga sawit brondolan ini mencapai Rp 

100,- per kilogram; 

2. Realitas harga sawit di pasar lokal petani tidak selalu diuntungkan. Hal ini 

disebabkan karena petani tidak dapat menentukan nilai jual hasil dari 

pertanian, dalam keadaan tertentu petani mengalami kerugian dari hasil 

panennya tersebut dikarenakan faktor jatuhnya nilai jual sehingga tidak 

sebanding dengan biaya perawatan dan biaya operasional yang dikeluarkan 
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oleh petani. Pihak petani harus mampu menyediakan dana yang cukup 

untuk seluruh biaya operasional penanaman dan perawatan sawit meskipun 

harus dilakukan sendiri. Hal ini sepenuhnya disadari oleh pihak petani 

sehingga harus mampu mengkalkulasikan biaya operasional dan kebutuhan 

yang berhubungan dengan pengelolaan sawit dengan kemampuan finansial 

baik yang diperoleh dari income hasil kebun sawit maupun dari finansial 

eksternal lainnya. Alternatif yang sering dilakukan petani dengan mengajak 

partnering ataupun mengalihkan kepemilikan perkebunan sawit kepada 

pihak melalui perjanjian sewa bahkan jual beli lahan. 

B. Saran 

1. Kepada pihak pemerintah dalam hal ini Dinas Pertanian dan Perkebunan 

Aceh agar dapat melakukan tiga tugas utama yaitu pengawasan, 

pembinaan dan pemberdayaan. Maka dalam hal disparitas dan fluktuasi 

harga kelapa sawit dapat melakukan pengawasan agar adanya kestabilan 

harga pasar dan pengawasan terhadap distribusi pupuk subsidi agar tepat 

sasaran. Kemudian terhadap para petani sawit dapat memberikan 

pemberdayaan dan pembinaan dalam bentuk edukasi mengenai 

manajemen pemasaran dan perawatan guna memperoleh hasil panen sawit 

yang optimal; 

2. Kepada pihak pabrikan agar dapat memberikan informasi aktual mengenai 

kenaikan dan penurunan harga tandan buah segar (TBS) terhadap pihak 

pemegang surat perpanjangan (SP) serta agen pengepul.
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